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ABSTRAK 

 

Latar belakang : Hipertensi merupakan suatu keadaan dimana seseorang mengalami 

peningkatan tekanan darah diatas normal. Seseorang dikatakan mengalami hipertensi bila 

tekanan darah >140/90mmHg. Salah satu pengobatan nonfarmakologi yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi hipertensi adalah relaksasi aromaterapi lavender. Tujuan penelitian untuk 

menganalisa pengaruh terapi relaksasi aromaterapi lavender terhadap penurunan tekanan 

darah pada penderita hipertensi di dusun pengkol, desa depok kecamatan toroh. 

Metode :Quasy eksperiment dengan rancangan Control Group with Pre Test Post Test. 

Hasil :  Hasil uji dengan uji t dependent (Paired t test) pada kelompok perlakuan dengan nilai 

p value 0.000. Tekanan darah diastolik pretest-posttest dengan p value < α (0.05). Pada 

kelompok kontrol yaitu rata-rata tekanan darah sistolik pretest-posttest dengan nilai p value  

< α (0.05). Tekanan darah diastolik pretest-posttest dengan nilai p value 0.121 >α (0.05). 

Hasil uji hipotesis dengan uji t independent diperoleh nilai p value pada sistolik perlakuan 

adalah 0.013 yang berarti nilai p value< α (0.05). Hasil analisa uji  Mann Whitney nilai p 

value 0,002 yang berarti nilai p value < α (0.05).  

Kesimpulan : Ada pengaruh pemberian relaksasi aromaterpai lavender terhadap tekanan 

darah penderita hipertensi  
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ABSTRACT 

 

Background: Hypertension is condition a person has an increasing blood pressure above 

normal. A person is stated of having hypertension if the blood pressure is> 140 / 90mmHg. 

One of the non-pharmacological treatments that can be done to treat hypertension is by 

giving lavender aromatherapy relaxation. Objective: To analyze the effect of lavender 

aromatherapy relaxation therapy on decreasing blood pressure in hypertension sufferers in 

the Pengkol sub village, Depok village, Toroh district.  

Method: This research employs Quasy experiment by applying Control Group design with 

Pretest Posttest Design.  

Results: The results of the test by occupying dependent t test (Paired t test) in the treatment 

group the mean systolic pretest-posttest P value is 0.000. The diastolic pretest-posttest  which 

the p value <α (0.05). In the control group, systolic blood pressure pretest- P value 0.003, 

which means the p value <α (0.05). The diastolic blood pressure pretest-posttest P value 

0.121, which means the p value > α (0.05). The results of analysis with independent t test 

showed that the systolic treatment p value  0.013, which means the p value <α (0.05). The 

results of the analysis of the test Malnn Whitney p value of 0.002, which means that the p 

value <α (0.05).  

Conclusion: There is an effect of giving lavender aromatherapy relaxation on the blood 

pressure of hypertension patients  
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PENDAHULUAN 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi 

adalah suatu gangguan pada pembuluh 

darah yang mengakibatkan suplai oksigen 

dan nutrisi, yang dibawa darah terhambat 

sampai kejaringan tubuh yang   

membutuhkannya (Sustrani, Alam, & 

Hadibroto, 2004). Tekanan yang abnormal 

pada pembuluh darah menyebabkan 

meningkatnya resiko terhadap stroke, 

gagal jantung, serangan jantung, dan 

kerusakan ginjal (Ramadhan, 2010). 

Data World Health Organization 

(WHO) pada tahun 2015 penderita 

hipertensi menunjukkan sekitar 1,13 

miliyar orang, artinya 1 dari 3 orang di 

dunia terdiagnosis hipertensi. Jumlah 

penderita hipertensi meningkat setiap 

tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 

akan meningkat menjadi 1,5 miliyar orang 

terkena hipertensi (Kemenkes RI P2PTM, 

2019). 

Kementerian Kesehatan RI Badan 

Penelitian dan Pengembangan, 2018 

menyatakan jumlah penderita hipertensi di 

Indonesia berdasarkan hasil pengukuran 

usia ≥18 tahun pada tahun 2007 sebesar 

31,7%, dan menurun pada tahun 2013 

sebesar 25,8%, akan tetapi pada tahun 

2018 penderita hipertensi berdasarkan 

hasil pengukuran usia ≥18 tahun 

meningkat sebesar 34,1%. Berdasarkan 

diagnosis dokter atau minum obat, 

penderita hipertensi tidak minum obat ada 

13,3% , sedangkan yang minum obat tetapi 

tidak rutin ada 32,3%.  Menurut Dinkes 

Jateng (2018), prevalensi kejadian 

hipertensi di Jawa Tengah pada tahun 2016 

sebesar 5,71%. Presentase tersebut 

meningkat pada tahun 2017 sebesar 

12,98%. Peningkatan prevalensi kejadian 

hipertensi juga terjadi pada tahun 2018 

yaitu sebesar 15,14%. Dinas Kesehatan 

Kabupaten Grobogan (2019) persentase 

penderita hipertensi di kabupaten 

Grobogan tahun 2019 sebesar 14,46%. 

Pengobatan hipertensi ada dua cara 

yaitu pengobatan secara farmakologis dan 

nonfarmakologis. terapi nonfarmakologi 

(terapi alternatif) yaitu salah satunya 

menggunakan aromaterapi (Jain, 2011). 

Aromaterapi lavender  merupakan 

suatu cara perawatan tubuh atau 

penyembuhan dengan menggunakan 

minyak essensial. Aromaterapi lavender 

bekerja dengan mempengaruhi fisik dan 

juga emosi. Manfaat pemberian 

aromaterapi lavender adalah dapat 

menurunkan kecemasan, tekanan darah 

tinggi, frekuensi jantung, stress, serta 

meningkatkan produksi hormon melatonin 

dan serotonin (Jaelani, 2009). Aromaterapi 

dapat diaplikasikan dengan berbagai cara, 

antara lain dengan cara steam, inhalasi, 

dan kompres. 

Berdasarkan hasil study pendahuluan 

pengukuran tekanan darah yang dilakukan 

di Dusun Pengkol, Desa Depok, 
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Kecamatan Toroh, Kabupaten Grobogan 

pada tanggal 09 April 2020 didapatkan 30 

penderita hipertensi tanpa komplikasi. Dari 

hasil wawancara penderita hipertensi 

mengatakan sering pusing, kaku dileher 

belakang dan bahu. Dari 30 penderita 

hipertensi ditemukan 15 orang penderita 

hipertensi mengkonsumsi garam tinggi 

dalam masakan sehari-hari, 15 orang 

penderita hipertensi lainnya 

mengkonsumsi kandungan lemak tinggi 

dalam makanannya seperti gorengan, sayur 

dengan bahan masakan dari santan, 6 

diantaranya sudah menerapkan usaha 

untuk menurunkan hipertensi seperti 

mengurangi konsumsi garam, melakukan 

olahraga senam, dan mengkonsumsi 

sayuran dan buah, seperti mentimun, 

alpukat, dan 6 diantaranya mengkonsumsi 

obat anti hipertensi. Dari 30 penderita 

hipertensi didapatkan 15 orang penderita 

hipertensi merasa tidak pusing, dan tidak 

mual saat menghirup minyak essensial 

aromaterapi lavender. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pemberian Relaksasi Aromaterapi 

Lavender Terhadap Penurunan Tekanan 

Darah Pada Hipertensi di Dusun Pengkol, 

Desa Depok Kecamatan Toroh“. 

 

 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan Quasy 

eksperiment dengan rancangan Control 

Group with Pre Test Post Test Design. 

Intervensi berupa perlakuan nyata terapi 

relaksasi aromaterapi lavender terhadap 

responden yang sesuai dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi (Saryono, 2009). 

Populasi penelitian adalah penderita 

hipertensi di Dusun Pengkol,  Desa Depok, 

Kecamatan Toroh sejumlah 30 penderita 

hipertensi. Sampel dalam penelitian ini 

adalah semua  penderita hipertensi stadium 

I dan hipertensi stadium II di Dusun 

Pengkol, Desa Depok, Kecamatan Toroh, 

Kabupaten Grobogan sejumlah 30 

responden, setelah dilakukan identifikasi 

responden berdasarkan kriteria inklusi dan 

kriteria eksklusi terdapat 6 responden yang 

sedang mengkonsumsi obat hipertensi, 

sehingga jumlah yang memenuhi 

syarat/kriteria untuk menjadi responden 

selama dilakukan penelitian adalah 24 

responden, dan dengan Teknik Probability 

sampling Teknik pengambilan sampling 

menggunakan Simple Random Sampling 

(Hidayat, 2017). Sampel dibagi menjadi 12 

responden pada kelompok perlakuan, dan 

12 responden kelompok kontrol. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada 

bulan Mei-Juli 2020 di wilayah kerja 

puskesmas Toroh 1, Dusun Pengkol, Desa 

Depok, Kecamatan Toroh, Kabupaten 

Grobogan. 
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HASIL 

Gambar 1. Distribusi Usia Responden 

 

 

 

Gambar 2. Distribusi Jenis Kelamin 

 

 

Gambar 3. Distribusi Pekerjaan 

 

 

 

Tabel 1. Analisis Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik pada Kelompok Eksperimen. 

Tekanan Darah (n) Mean Median Min-Max 
Sig. (2-

tailed) 

Sistolik sebelum  12 147,08 145 140-155 
0,000 

Sistolik sesdudah 12 133,33 135 125-140 

Diastolik sebelum 12 90,50 90 85-95 
0,000 

Diastolik sesudah  12 84,42 85 80-90 

 

Tabel 2. Analisis Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik Pretest-Posttest  

pada Kelompok Kontrol 

Tekanan Darah (n) Mean Median Min-Max 
Sig.(2-

tailed) 

Sistolik sebelum  12 148,58 150 140-155 0,083 

Sistolik sesdudah 12 142,50 140 135-150 

Diastolik sebelum 12 89,58 89,50 85-95 0,121 

Diastolik sesudah  12 88,08 88,50 80-95 
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PEMBAHASAN 

Rata-rata dari masing-masing 

kelompok penelitian. Untuk kelompok 

perlakuan relaksasi aromaterapi lavender 

didapatkan rata-rata hasil pada tekanan 

darah sistolik dan diastolik sebelum 

diberikan relaksasi romaterapi lavender  

sebesar 147,08 mmHg dan 90,50 mmHg. 

Sedangkan hasil rata-rata tekanan darah 

pada sistolik dan diastolik setelah 

diberikan relaksasi aromaterapi lavender 

sebesar 133,33 mmHg dan 84,42mmHg. 

Kelompok kontrol didapatkan hasil rata-

rata tekanan darah sistolik dan diastolik 

sebelum tanpa diberikan relaksasi 

aromaterapi lavender sebesar 148,58 

mmHg dan 89,58 mmHg. Sedangkan hasil 

rata-rata tekanan darah sistolik dan 

diastolik setelah tanpa diberikan relaksasi 

aromaterapi lavender sebesar 142,50 

mmHg dan 88,08 mmHg.  

Hal ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan Wulandari, (2017) yang 

menyatakan bahwa penderita hipertensi 

yang diberikan perlakuan aromaterpai 

lavender mengalami penurunan tekanan 

darah pada tingkat hipertensi ringan 

rentang 140/90-150/99 mmHg sebanyak 

23 responden. 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

kelompok perlakuan pemberian relaksasi 

aromaterapi 3 tetes minyak essensial 

lavender selama 10 menit dalam 3 hari, 

diperoleh hasil uji Dependent T Test 

diperoleh p value tekanan darah sistol dan 

diastol 0,000 (p < 0,05). Hal ini berarti 

terdapat pengaruh relaksasi aromaterapi 

lavender terhadap tekanan darah sistolik 

maupun diastolik sebelum dan sesudah 

diberikan aromaterapi lavender pada 

penderita hipertensi.    

Menurut peneliti adanya perbedaan 

pada tekanan darah sistolik dan diastolik 

pretest-posttest pada kelompok perlakuan 

dikarenakan adanya pengaruh pemberian 

relaksasi aromaterapi lavender. Dalam 

kondisi tersebut seseorang merasakan 

rileks dan ketegangan berkurang, serta 

dapat mengontrol diri ketika terjadi rasa 

ketegangan dan stress yang membuat 

seseorang merasa tidak nyaman. 

Menurut teori Nuraini, (2014) 

Minyak essensial lavender (lavandula 

angustifolia oil)dapat menurunkan tekanan 

darah karena didalamnya terkandung 

linalool dan linalool asetat dengan jumlah 

sekitar 30-60% dari total berat minyak. 

Kandungan utama dari bunga lavender 

yang bermanfaat untuk 

relaksasi adalah linalool.  

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Zarastika, (2017) yang menyatakan bahwa 

pemberian aromaterapi lavender memiliki 

efek yang lebih besar dalam menurunkan 

tekanan darah pada hipertensi 

dibandingkan pada terapi rendam kaki air 

hangat. Hal ini disebabkan oleh kandungan 

yang terdapat di dalam minyak 
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aromaterapi lavender yaitu linalool asetat 

yang memberikan efek ketenangan dan 

rileks. 

 

KESIMPULAN 

Pemberian terapi relaksasi 

aromaterapi lavender, mempengaruhi 

penurunan tekanan darah secara signifikan,  
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